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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah negeri dengan komposisi penduduk muslim terbesar di 

dunia. Hal demikian dibuktikan dalam sensus penduduk di Indonesia yang 

diselenggarakan tahun 2010 dengan kesimpulan bahwa sebesar 87,18% atau 

setara 207.176.162 jiwa penduduk di Indonesia adalah beragama Islam 

(www.bps.go.id). Besarnya jumlah persentase penduduk yang beragama Islam 

tersebut selaras dengan jumlah masjid yang ada di Indonesia, sampai dengan 

tahun 2019 jumlah masjid dan musholah yang tercatat di Kementrian Agama 

Republik Indonesia adalah sebesar 546.043 (simas.kemenag.go.id). Masjid dalam 

perspektif historynya memiliki makna yang sangat urgent dalam perjalanan 

kehidupan umat Islam, sejak zaman Rasulullah Muhammad SAW, masjid telah 

berfungsi sebagai central utama atas seluruh kegiatan umat muslim. 

Tak hanya itu, masjid juga digunakan sebagai sarana dan tempat bagi umat 

muslim dalam merancang strategi untuk mencapai peradaban yang maju. Sejarah 

masjid dimulai saat hijrahnya Rasulullah Muhammad SAW ke Madinah. Program 

perdana yang ditunaikan oleh Rasulullah Muhammad SAW setibanya beliau di 

Madinah adalah mengajak para sahabat dan pengikutnya untuk mendirikan 

masjid, masjid tersebut dikenal dengan Masjid Quba. Hal demikian ternyata telah 

ditakdirkan oleh Allah SWT bahwa masjid yang di dirikan oleh Rasulullah 

Muhammad SAW di Madinah tersebut merupakan bibit buwit kemajuan Umat 

Islam dan peradabannya. 
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Madinah, seperti namanya yang secara harfiah bermakna "tempat 

peradaban" yang merupakan lokasi dibangunya masjid tersebut menjadi tempat 

lahirnya benih-benih peradaban Islam. Berdasarkan sejarah awal kemunculannya, 

sebuah masjid difungsikan bukan hanya sekedar tempat untuk "sujud" dan 

"rukuk", selaras dengan maknanya secara harfiah, tetapi lebih mendalam dari itu 

(multifunction). Pada zaman Rasulullah Muhammad SAW, masjid juga digunakan 

sebagai central aktivitas-aktivitas pendidikan, yakni sebagai sarana membina dan 

membentuk karakter masyarakat. Bahkan lebih strategis dari itu, pada zaman 

Rasulullah Muhammad SAW, masjid merupakan sarana pelaksanaan kegiatan 

politik, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. Dengan berbagai macam fungsi 

yang dimiliki masjid, maka tidak diragukan lagi bahwa masjid sangat potensial 

untuk digunakan sebagai mercusuar bagi umat Islam, karena melalui masjid, umat 

islam dapat dengan dinamis mengeksplor ilmu pengetahuan, tidak hanya serta 

merta pada ilmu pengetahuan agama, melainkan juga ilmu pengetahuan lainnya. 

Karena sejatinya, fungsi masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah, lebih indepth 

daripada itu, masjid merupakan pusat untuk merencanakan pembangunan 

peradaban umat islam. 

Dewasa ini, seiring dengan semakin kompleksnya perkembangan kehidupan 

masyarakat, walaupun masjid merupakan organisasi yang intergral dengan 

keorganisasian sektor publik dengan fokus utama pada aktivitas keagamaan, kilas 

balik sejarah masjid dan pelaksanaan fungsi masjid yang seharusnya tak hanya 

difungsikan untuk kegiatan keagamaan saja, melainkan juga dapat dimanfaatkan 

dan diberdayakan secara optimal pada sisi social ekonomi kehidupan 
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masyarakat,dimulai dari pelaksanaan ritual peribadatan, yakni shalat berjamaah, 

pengajian, tausiyah keagamaan, hingga secara realistis masjid dijadikan sebagai 

sarana untuk pemberdayaan perekonomi umat. Dalam perjalanannya, masjid juga 

merupakan sebuah pranata social masyarakat yang bersifat rahmatan lil alamin, 

yang bermakna bahwa masjid merupakan rahmat bagi alam semesta, hal demikian 

akan mampu direalisasikan bilamana takmir atau pengelola masjid bersama-sama 

dengan masyarakat dapat bekerjasama untuk mengelaborasi fungsi dan kegunaan 

masjid, sehingga peranan masjid dalam masyarakat dapat dirasakan secara nyata 

oleh masyarakat. 

Tetapi pada kenyataannya, sering kali peranan masjid tersebut tidak berjalan 

sesuai dengan harapan dan teori yang ada, hal demikian terjadi karena sistem 

pengelolaan yang ada dan individu yang melakukan pengelolaannya kurang 

memahami bagaimana tata kelola masjid yang baik dan tepat. Terkait dengan 

masjid sebagai sarana pemberdayaan perekonomian umat, hal demikian akan 

memiliki korelasi yang nyata dengan pengelolaan dana masjid yang merupakan 

salah satu bagian paling crusial untuk diperhatikan karena tentu saja semua 

aktivitas masjid memerlukan pendanaan dan pembiayaan, dimulai dari 

pelaksanaan peribadatan, operasional pembiayaan masjid, pengembangan 

ekonomi umat, hingga yang lebih luas dan besar yakni pengembangan peradaban 

umat. Sebagai sebuah organisasi sektor publik, dalam hal pengelolaan 

keuangannya agar dapat mempersembahkan pemberdayaan ekonomi yang optimal 

bagi umat yang tentu saja akan berdampak terhadap perkembangan dan 

kemajuanperadaban umat, maka sebuah masjid harus memiliki konsep 
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pengelolaan keuangan yang tersistem dan berintegritas. 

Konsep pengelolaan keuangan tersebut harus memiliki suatu sistem tata 

kelola dengan pengelola yang credible dan memiliki responsibility yang baik. 

Pengelolaan keuangan masjid meliputi pengumpulan dana, pengelolaan sumber 

pendanaan, dan pertanggung jawaban dana masjid (Ayub,1996).Masjid adalah 

sebuah organisasi nirlaba (Nordiawan,2006), sebagai sebuah entitas nirlaba, 

terkait tata kelola keuangannya, sumber keuangan masjid yang berasal dari 

pemerintah, donatur, dan jamaah masjid yang mendermakan sebagian hartanya, 

serta tidak mengharapkan imbalan, cashback, dan feedback berupa manfaat 

ekonomi yang sepadan dengan jumlah sumber daya yang telah disalurkan 

(Nordiawan, 2006). Selaras dengan PSAK 45 tahun 2011 tentang Pelaporan 

Keuangan Entitas Nirlaba, bahwa ada kewajiban bagi organisasi nirlaba untuk 

menyajikan laporan keuangan dan menyajikan laporan tersebut kepada pihak- 

pihak yang membutuhkan. Masjid sebagai sebuah entitas nirlaba, sudah 

semestinya berkewajiban untuk menyajikan laporan keuangan, yang terdiri atas 

laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Masjid Nur Al Iman merupakan salah satu masjid yang terletak di Desa 

Wonosari, Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera 

Selatan, masjid ini telah berdiri dan hadir ditengah-tengah kehidupan masyarakat 

Desa Wonosari sejak lima tahun belakangan ini, walaupun terbilang masjid baru, 

dalam perjalanannya, Masjid nur Al Iman merupakan jembatan bagi masyarakat 

Desa Wonosari, Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas untuk 

salingmengenal dan berinteraksi satu sama lain. Oleh sebab itu, Masjid Nur Al 
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Iman telah semakin intens untuk membenahi dan meningkatkan kualitas 

pengelolaan masjid, termasuk diantaranya yang paling crusial, yakni pengelolaan 

keuangannya untuk kemaslahatan umat. 

Secara realistis harus diakui bahwa keuangan merupakan salah satu sektor 

yang harus secara intens diperhatikan pengelolaannya, karena mengingat ke multi 

fungsian yang dimiliki oleh masjid, maka dalam menjalankan fungsi-fungsinya 

sebagai central aktivitas umat Islam, pengelolaan keuangan dan tata kelola 

keuangan masjid harus benar-benar diperhatikan agar pendanaan yang telah 

dianggarkan, realisasinya dapat benar-benar dirasakan langsung oleh masyarakat 

disekitaran lingkungan masjid. Karena sejatinya, masjid yang rahmatan lil alamin 

dan makmur adalah masjid yang dapat menghadirkan atmosfer kebaikan dan 

memberikan gebrakan-gebrakan perubahan kebaikan terhadap umat. Hal demikian 

juga harus dilakukan oleh pengurus atau takmir Masjid Nur Al Iman, Desa 

Wonosari, Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera 

Selatan. Keseriusan untuk menjadikan Masjid Nur Al Iman sebagai pusat 

kemaslahatan umat tak hanya sekadar isapan jempol belaka, takmir atau pengurus 

Masjid Nur Al Iman setiap tahunnya semakin intens untuk memberikan perbaikan 

dan peningkatan kualitas pengelolaan masjid, khususnya pengelolaan keuangan 

yang tentu dampaknya paling dirasa bagi perjalanan pengelolaan Masjid Nur Al 

Iman. Pengelolaan Masjid Nur Al Iman dilakukan oleh takmir atau pengurus yang 

merupakan warga asli Desa Wonosari, Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten 

Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. Dalam hal pengumpulan dana yang 

dilakukan oleh pengurus atau takmir Masjid Nur Al Iman, takmir atau pengurus 
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masjid telah menyediakan identifikasi peruntukkan dana yang didapat tersebut, 

sumber dana yang didapat oleh Masjid Nur Al Iman berasal dari beberapa sumber, 

diantaranya didapat dari aktivitas kewirausahaan masjid, yakni dari pengelolaan 

Bank Sampah Masjid Nur Al Iman dan Badan Usaha Milik Masjid Nur Al Iman 

(BUMM) serta didapat dari sumbangan donatur, berasal dari sumbangan dan 

hibah pemerintah Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan, Zakat, 

Infaq, Shadaqah dan Wakaf dari donatur serta jamaah Masjid Nur Al Iman. 

Adapun identifikasi peruntukkan dana yang berasal dari jamaah tersebut 

dilakukan dengan cara pemisahan peruntukannya melalui pemisahan kontak infaq 

atau kotak amal, terbagi menjadi beberapa bagian kotak, diantaranya ; kotak infaq 

khusus pembangunan masjid yang mencakup pembangunan fisik masjid dan  

kotak infaq khusus pemberdayaan masjid yang mencakup pembangunan non fisik 

masjid. Identifikasi tersebut tidak hanya diberlakukan pada kotak infaq,  tetapi 

juga pada donatur yang ingin mendermakan sebagian hartanya melalui takmir atau 

pengurus masjid secara langsung. 

Donatur yang ingin berdonasi akan diberikan pertanyaan oleh takmir atau 

pengurus masjid mengenai peruntukkan dana atau sumber daya yang diberikan 

untuk pembangunan atau pemberdayaan masjid. Identifiikasi dana tersebut 

merupakan hal yang mengindikasikan bahwa takmir atau pengurus Masjid Nur Al 

Iman telah menggunakan prinsip transparansi atau keterbukaan dalam hal tata 

kelola keuangan masjid, hal demikian juga berdampak terhadap pertanggung 

jawaban atas pengelolaan keuangan yang akan dibuat dalam suatu laporan 

keuangan Masjid Nur Al Iman tentunya oleh takmir masjid dan kemudahan untuk 
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mengukur sejauh mana akuntabilitas yang telah dilakukan oleh takmir masjid. Tak 

hanya itu, agar derajat kepercayaan masyarakat terkait pengelolaan masjid 

semakin baik, laporan keuangan akan dilaporkan bersamaan dengan laporan non 

keuangan yang didalamnya berisi penjelasan-penjelasan mengenai informasi 

pertanggung jawaban takmir masjid terkait aktivitas masjid yang berasaskan 

kebermanfaatan bagi seluruh masyarakat. Semua aktivitas masjid ditujukan untuk 

kemaslahatan umat, hal ini akan secara terperinci dijabarkan dalam suatu laporan 

non keuangan oleh takmir Masjid Nur Al Iman Musi Rawas. 

Oleh sebab itu, peneliti sangat tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai tata kelola keuangan dengan menggunakan studi pendekatan 

etnomedologi guna mengetahui lebih dalam aktivitas keseharian takmir atau 

pengurus masjid, donatur, serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada Masjid 

Nur Al Iman, Desa Wonosari,Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2  Identifikasi Masalah 

 Selaras dengan penjelasan latar belakang penelitian diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah pada penelitian ini adalah tata kelola keuangan Masjid Nur 

Al Iman Musi Rawas. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana pengelolaan keuangan dan aktivitas operasional harian Masjid? 

2.  Bagaimana interaksi takmir dan donatur Masjid? 

3.  Bagaimana interaksi takmir dan jamaah Masjid? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana tata 

kelola keuangan yang dilakukan oleh takmir masjid dalam melakukan aktivitas 

operasional pada Masjid Nur Al Iman Musi Rawas 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun manfaat tersebut ialah : 

1. Manfaat akademik 

  Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menghadirkan 

kebermanfaatan bagi pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi syariah 

terkhusus tentang tata kelola keuangan Masjid. 

2.  Manfaat praktis 

a. Sebagai bahan bacaan yang infomatif dan sekaligus masukan bagi 

takmir atau pengurus Masjid Nur Al Iman Musi Rawas dan seluruh 

takmir atau pengurus Masjid di Indonesia, terkhusus takmir masjid 

bagian keuangan dalam menjalankan tugas serta wewenangnya. 

b. Memberikan tambahan informasi mengenai tata kelola keuangan 

masjid bagi praktisi Akuntansi Syariah dan pemerhati sosial 

ekonomi ummat Islam. 
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